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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Cangara (2016 : 41) komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai
proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang
melembaga kepada khalayak yang sifathnya massal melalui alat-alat yang bersifat
mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film. Menurut Lamintang (2013 : 6)
massa di sini dimaksudkan sebagai para penerima pesan (komunikan) yang
rmemiliki status sosial dan ekonomi yang heterogen satu sama lainnya. Massa
memiliki jumlah besar dengan latar belakang yang berbeda-beda serta tidak
aemiliki hubungan satu sama lain. Proses komunikasi massa tidak memberikan
@mpan balik atau feedback yang langsung. Apabila membahas mengenai
%omunikasi massa tentu akan ada media massa yang menyertai, karena komunikasi
fHassa membutuhkan media massa untuk menyebarkan pesan.

—  Media massa merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
Eari sumber kepada khalayak atau massa menggunakan alat komunikasi mekanis
seperti radio, televisi, surat kabar dab film. Menurut Soyomukti (2010: 198) media
ﬁaassa bukan sekedar alat semata-mata, melainkan juga institusionalisasi dalam
fnasyarakat sehingga terjadi preses pengaturan, terhadap alat itu oleh warga
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8 Televisi merupakan bagian dari sebuah teknologi yang berawal dari
penyampaian informasi terkini hingga hiburan maka akan selalu mengalami
perkembangan dan penyempurnaan yang baik. Menurut Setyobudi (2012 : 8)
televisi kalau diartikan secara tepat yakni “melihat dari jauh”. Televisi membantu
kita dapat melihat hal-hal baru yang masih belum bisa terjangkau karena hambatan
jarak. Sebuah kotak yang berisi gambar tersebut merupakan penemuan
internasional yang melibatkan beberapa ilmuwan seperti Michael Faraday dan
James Clerk Maxwell. Tahun 1962 televisi diperkenalkan di Indonesia dengan
stasiun yang dikelola negara TVRI menayangkan siaran langsung Hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Indonesia ke-17 tepatnya 17 Agustus 1962. Perkembangan
televisi di Indonesia yang signifikan dimulai saat diluncurkan Satelit Palapa sebagai
media komunikasi yang mampu menjangkau seluruh wilayah di Indonesia.
Berbagai stasiun TV lokal bermunculan setelah diluncurkannya satelit palapa
fingga stasiun TV lokal ikut hadir dalam pasar siaran televisi di Indonesia termasuk
Jawa Pos Media Televisi (JTV) sebagai stasiun lokal pertama di Indonesia.

JTV merupakan stasiun televisi lokal Jawa Timur di Indonesia yang
iengudara pertama kali pada 8 November 2001 dan masih sangat eksis hingga saat
1. JTV memiliki berbagai program yang sangat dibanggakan masyarakat Jawa
Timu dan tentunya membawakan dengan cara yang unik. Penggunaan bahasa Jawa
[0gat Surabaya atau akrab disebut suroboyoan menjadi ciri khas program-program
yang ada di JTV. Program yang dimiliki JTV meliputi Pojok Kampung, Solusi
Sehat, Ndoro Bei, dan Ngetoprak Kirun yang kental dengan budaya jawa. JTV juga
memiliki berbagai program milenial yang sangat relate dengan kehidupan sehari-
hari kaum kaula muda di Jawa Timur seperti Stasiun Dangdut, Ngidam, Muter Lagu
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dan lain-lain yang menyuguhkan hiburan dan informasi terkini untuk kaula muda.

Muter Lagu Yuuuk pertama kali ditayangkan pada Januari 2019 yang tayang
setiap hari kamis, jum’at dan sabtu pukul 01.00 pagi WIB. Melihat bulan tayangnya
program Muter Lagu Yuuuk menjadikan program ini termasuk program baru.
Program Muter Lagu merupakan program siaran tunda/off-air yang berbentuk
entertainment-music bergenre dangdut yang memberikan update tangga musik
dangdut. Dangdut merupakan genre musik yang tak lekang oleh waktu dan juga
banyak disukai oleh masyarakat, sehingga genre ini memiliki pasar yang cukup
banyak. Tak hanya mengenai musik, Program Muter Lagu Yuuuk juga memberikan
ipformasi dan, seputar dunia entertainment serta kehidupan sosial asmara.
Mesklpun berasal dari stasiun televisi lokal, Program Muter Lagu Yuuuk tetap
membawakan konten musik dangdut yang tak kalah menarik dan menghibur
gengan program musik lain. Penggunaan bahasa Jawa juga tidak lupa di sisipkan
dalam program Muter Lagu Yuuuk yang membuat program ini unik dan berbeda.
Bibalik program yang menarik memiliki proses produksi yang kompleks. Tim
program Muter Lagu Yuuuk melaksanakan perannya dalam setiap tahapan produksi
dengan maksimal untuk memastikan semua episode Muter Lagu mengudara sesuai
j?dwal setiap minggunya. Memiliki proses peoduksi yang baik tidak menjamin
@rogram ini mendapatkan rating yang tinggi. Berdasarkan data rating perusahaan
yang dihitung oleh A.C Nielsen, Program Muter Lagu Yuuuk cenderung memiliki
rating yang lebih rendafildéipada pregram-unggulan JTV/yang Jain,
£ Menjalankan ;3%5 Jnada ‘stasitin-tefevisi' lokéal “padaGZaman sekarang
Bukanlah hal yang mudeagner uﬁ@ﬂtegamﬁé/@g@umag phiyal ean tetap terus
lemberikan tayangan yang menarik dan unik kepada masyarakat khususnya yang
tmggal di daerah Jawa Timur. Perlu diketahui proses produksi program salah
tgatunya program Muter Lagu Yuuuk agar dapat diketahui penyebab rating yang
£enderung lebih rendah meskipun memiliki proses produksi yang terstruktur dan
minim kesalahan teknis.

Laporan Akhir ini penulis menjelaskan secara runtut proses produksi program
meliputi serangkaian produksi program dari awal hingga akhir, penyebab
rendahnya rating hingga hambatan proses produksi Program Muter Lagu Yuuuk.
L_aporan Akhir ini diharapkan juga dapat menjelaskan dan membahas lebih lanjut
mengenai detail setiap proses produksi agar dapat membantu mengevaluasi dan
menjaga citra program Muter Lagu Yuuuk di JTV Surabaya

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat
&lambil sebagai berikut :
1 Bagimana profil Progam Muter Lagu Yuuuk di JTV?
2y Bagaimana proses produksi Program Muter Lagu Yuuuk di JTV?
3) Bagaimana rating Program Muter Lagu Yuuuk ?

Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah penulis tentukan di atas, tujuan
Masalah yang dibahas pada laporan akhir ini pada dasarnya yaitu:
4 Menjelaskan deskripsi Program Muter Lagu Yu uuk JTV.



